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Indonesia pada PISA 2018
399 satuan pendidikan, 

12.098 peserta didik

Beralih dari penilaian berbasis kertas menjadi berbasis
komputer

Oversample dua provinsi: DKI dan DIY

Domain yang diukur adalah membaca, selain itu 
dilakukan juga penilaian matematika, sains, literasi

keuangan, kompetensi global
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Secara Umum Siswa Mengalami Kesulitan
Menginterpretasikan Isi Bacaan Panjang 

* (kunci)

Opsi 1 dan 3 banyak dipilih siswa 
karena terdapat pada bacaan. 
Sedangkan kunci jawaban yang benar 
tidak secara eksplisit ditemukan dalam 
bacaan. Siswa perlu memahami 
seluruh isi bacaan untuk dapat 
menentukan tujuan utama.



Disparitas Kemampuan antar Wilayah: 
Skor Membaca DKI dan DIY Sejajar dengan Malaysia dan Brunei

Pada PISA 2018, dilakukan oversample 
provinsi DIY dan DKI. Hasil menunjukkan skor
membaca DKI dan DIY sejajar dengan
Malaysia dan Brunei. Namun hal ini juga 
menunjukkan disparitas mutu yang lebar di 
Indonesia
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Terjadi Disparitas Mutu antar Jenjang Pendidikan
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Siswa Kurang Beruntung Secara Ekonomi
Tetap Mampu Berprestasi
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Sistem pendidikan Indonesia memberikan kesempatan yang sama untuk meraih prestasi
kepada siswa dengan latarbelakang sosial ekonomi keluarga kurang menguntungkan.

Indeks Sosial Ekonomi



Belajar dari PISA, apakah yang dapat 
dilakukan?



Manfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) dalam Pembelajaran
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Indek Sosial Ekonomi Siswa

Guru Memanfaatkan TIK

Guru kurang memanfaatkan TIK

Siswa dengan latarbelakang sosial ekonomi yang sama memiliki skor membaca 40 poin lebih 
tinggi ketika diajar oleh guru yang memanfaatkan TIK. Hal ini menunjukkan memiliki 
infrastruktur TIK tidak cukup, gunakanlah dalam pembelajaran.



Strategi Pembelajaran Efektif: 
Libatkan Siswa Dalam Membaca



Membaca Nyaring Bukan Cara yang Efektif

Hasil PISA menunjukkan strategi membacakan nyaring suatu bacaan bagi siswa 
lainnya tidak efektif untuk meningkatkan pemahaman isi bacaan bagi siswa 
usia 15 tahun. Berkonsentrasi pada isi bacaan, menandai atau merangkum
dengan kata-kata sendiri terbukti efektif untuk memahami isi bacaan.



Merangkum ≠ Menyalin

Ketika guru memberikan tugas untuk merangkum, perlu dipastikan bahwa 
siswa benar-benar merangkum dengan kata-katanya sendiri, tidak sekedar 
menyalin isi bacaan.  Aktivitas merangkum yang efektif dalam menumbuhkan 
kemampuan membaca adalah yang mampu menangkap hal-hal yang penting 
dan menuliskannya kembali dengan kreativitas sendiri.



Perkaya Jenis Bacaan Siswa

Siswa perlu dibiasakan dengan jenis dan format bacaan yang beragam. 1 dari 3 
siswa Indonesia mengaku hanya sekali atau bahkan tidak pernah diberikan 
tugas membaca teks yang berisi diagram atau peta serta teks berbasis digital.

Salah satu soal PISA 2018 yang sangat sulit gi siswa Indonesia berasal dari
bacaan yang berisi peta perairan dunia. Hanya 1 dari 30 siswa Indonesia yang 
mampu menjawab benar soal tersebut.



Membaca untuk Mengisi Waktu Luang



TERIMA KASIH
http://litbang.kemdikbud.go.id

@litbangdikbud

@litbangdikbud
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